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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi android kamus 

biologi dasar sebagai sumber belajar mandiri pada materi bioteknologi bagi siswa 

SMA/ MA kelas X dan mengetahui kualitas, validitas, dan praktikalitas aplikasi 

android kamus biologi dasar sebagai sumber belajar mandiri pada materi 

bioteknologi bagi siswa SMA/ MA kelas X. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). Kualitas produk aplikasi android kamus biologi dasar materi 

bioteknologi dinilai oleh 3 teman sejawat (peer reviewer), 1 ahli materi, 1 ahli 

media, 1 ahli bahasa, 1 guru biologi, 5 siswa skala kecil, dan 35 siswa skala besar 

kelas X SMA N 2 Banguntapan. Instrumen pengambilan data menggunakan angket 

(kuesioner). Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat 

kualitas produk dari teman sejawat (peer reviewer) sebesar 89,33% dengan kategori 

sangat baik. Hasil tingkat validitas produk menurut ahli materi 66,40% (valid), ahli 

media 96,47% (sangat valid), dan ahli bahasa 84,00% (sangat valid). Hasil tingkat 

kepraktisan produk menurut guru biologi 96,67% (sangat praktis), siswa skala kecil 

79,80% (praktis), dan siswa skala besar 86,58% (sangat praktis). Aplikasi android 

kamus biologi dasar materi bioteknologi yang dikembangkan diperoleh rata-rata 

kevalidan 82,29% dan kepraktisan 87,68% atau dikategorikan sangat valid dan 

sangat praktis sehingga produk dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: aplikasi android, kamus, biologi dasar, bioteknologi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to develop a basic biological dictionary android application 

as an independent learning resource on biotechnology material for SMA / MA class 

X students and determine the quality, validity, and practicality of a basic biological 

dictionary android application as an independent learning resource on 

biotechnology material for SMA / MA students class X. This research is a Research 

and Development using the ADDIE development model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). The product quality of the basic 

biology dictionary android application of biotechnology material was assessed by 

3 peer reviewers, 1 material expert, 1 media expert, 1 linguist, 1 biology teacher, 5 

small-scale students, and 35 large-scale students of class X SMA N 2 Banguntapan. 

The data collection instrument used a questionnaire. The data obtained were then 

analyzed quantitatively and qualitatively. Based on the results obtained, it shows 

that the level of product quality from peer reviewers is 89.33% with a very good 

category. The results of the product validity level according to material expert 

66.40% (valid), media expert 96.47% (very valid), and linguist 84.00% (very valid). 

The results of the product practicality level according to biology teacher 96.67% 

(very practical), small-scale students 79.80% (practical), and large-scale students 

86.58% (very practical). The android dictionary application of basic biology 

biotechnology material developed obtained an average validity of 82.29% and 

practicality of 87.68% or categorized as very valid and very practical so that the 

product can be used in the learning process. 

 

Keywords: android app, dictionary, basic biology, biotechnology  
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MOTTO 

 

“Kawulo mung saderma, mobah mosik kersaning hyang sukmo” 

(Lakukan yang kita bisa sebagai manusia, selebihnya serahkan kepada Tuhan) 

“Mikul dhuwur mendhem jero” 

(Seorang anak yang menjunjung tinggi derajat orang tua) 

“Ngelmu iku kelakone kanthi laku lan lafyu” 

(Ilmu itu hanya bisa diraih dengan cara dilakukan dengan perbuatan dan didasari 

rasa cinta” 

“Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman diantara kamu 

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

(QS. Al-Mujadilah:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu biologi modern khususnya tentang bioteknologi memiliki 

cakupan disiplin keilmuan yang sangat luas, sehingga mengandung 

berbagai macam cabang dan sub-sub disiplin yang lainnya (Darmayani, 

Hidana, Sa’diyah, et al., 2021). Meskipun memiliki cakupan yang luas, 

beberapa konsep umum yang telah ditetapkan menjadikannya hanya dalam 

satu bidang saja. Dengan adanya pernyataan tersebut, perlu adanya kajian 

lebih dalam lagi mengenai adanya ilmu seputar biologi. Kajian ini dapat 

berbentuk sebuah proses pembelajaran biologi baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Dengan adanya sebuah pembelajaran, proses 

terjadinya pemahaman melalui transfer ilmu akan terjadi. Di sisi lain, 

interaksi antara guru dan murid akan terbangun. Proses penyaluran ilmu 

tersebut juga diperkuat dengan pengertian dari pembelajaran itu sendiri 

(Haris & Jihad, 2013).  

Pembelajaran merupakan proses yang membantu peserta didik 

supaya dapat belajar dengan baik (Djamaluddin & Wardana, 2019). Hal 

tersebut dapat dicermati melalui terjadinya perubahan yang relatif baik pada 

perilaku siswa dalam berpikir, merasa ataupun bertindak (A. Susanto, 

2016). Proses pembelajaran yang baik terjadi karena adanya peran penting 

dari lingkungan. Dengan lingkungan yang sesuai, peserta didik dapat 

bersikap aktif dan kreatif (Dewi, 2021). Hal tersebut tentu relevan dengan 
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biologi yang mana proses pembelajaran dapat diamati pada lingkungan 

sehari-hari karena pada dasarnya biologi memiliki hubungan dengan alam 

maupun lingkungan sekitarnya (Suryaningsih, 2018). Melalui proses 

pembelajaran tersebut, biologi akan dapat membantu peserta didik dalam 

proses belajarnya agar mencapai hasil yang optimal.  

Pernyataan tersebut juga didukung dengan lainnya yang menyatakan 

pada dasarnya pembelajaran biologi sendiri merupakan sebuah proses 

pembelajaran yang bersangkutan dengan cara bagaimana mencari tahu serta 

memahami tentang alam atau lingkungan sekitar secara sistematis sehingga 

pembelajaran biologi bukan hanya penguasaan siswa terhadap kumpulan 

pengetahuan berupa konsep-konsep, teori-teori, serta fakta-fakta saja, 

namun juga merupakan sebuah proses penemuan atau riset sehingga siswa 

dapat mengembangkan daya berpikir kritis yang dimilikinya (Tanjung, 

2016). Dari pemahaman tersebut, sekiranya sangat perlu seorang peserta 

didik dapat mempelajari tentang ilmu biologi. 

Dalam sebuah proses pembelajaran terdapat perangkat-perangkat 

yang mendukung adanya pembelajaran tersebut agar memperoleh hasil 

yang maksimal. Seorang pendidik dalam suatu pembelajaran harus 

menyiapkan konsep perencanaan dalam menjelaskan materi yang 

disampaikannya nantinya (Larlen, 2013). Di lain sisi, seorang peserta didik 

juga harus memiliki sumber belajar yang lainnya. Hal ini dikarenakan dalam 

sebuah pembelajaran, sumber pengetahuan tidak hanya berasal dari seorang 

guru, namun juga ada sumber belajar lain yang menjadi penunjang 
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pemahaman ilmu seorang peserta didik serta untuk memperoleh hasil yang 

dikehendaki (Supriadi, 2017). 

Sumber belajar dalam berbagai bentuk memungkinkan peserta didik 

untuk menggali lebih dalam lagi mengenai ilmu atau informasi yang hendak 

dimilikinya saat proses pembelajaran (Muhammad, 2018; Pamuji, 2010; 

Supriadi, 2017). Sumber belajar berupa bahan cetak baik buku, majalah, dan 

lainnya sampai saat ini, masih dikatakan sebagai sumber belajar yang efektif 

dan relevan (Syukur, 2008). Dalam konteks kali ini, biologi menjadi salah 

satu ilmu yang dianjurkan untuk dipelajari. Kompleksitas bahasa yang 

digunakan dalam pembelajaran biologi, terkadang membuat peserta didik 

memerlukan sumber belajar penunjang lainnya. Untuk memahami 

bermacam-macam istilah (bahasa) yang terdapat dalam pembelajaran 

biologi diperlukan kamus sebagai sumber belajar pembantu. 

Dengan berbagai macam istilah yang berbeda-beda dalam 

menyebutkan sesuatu dalam pembelajaran biologi, cukup menyulitkan 

peserta didik untuk memahami pelajaran yang disampaikan tanpa alat bantu 

yang digunakan (Duda et al., 2020; Faisal, 2016; Sapuroh, 2010). Selain itu, 

pendidik juga kurang menguasai materi yang dimiliki dalam konteks yang 

hendak dijelaskan dalam pembelajaran (Duda et al., 2020; Suparno, 2013). 

Jika hanya mengandalkan sumber-sumber yang diperoleh dari internet, 

terkadang beberapa sumber belum dapat dikatakan relevan dan masih 

diragukan kebenarannya (Sulasari et al., 2020). Maka dari itu, kiranya perlu 
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adanya kamus sebagai sumber belajar yang relevan dan terpercaya 

kebenarannya dalam konteks ilmu biologi. 

Dalam konteks kali ini, kamus biologi berisi tentang istilah-istilah 

kata yang ditemukan dalam pembelajaran biologi. Istilah-istilah yang 

terdapat di dalam kamus beberapa sering ditemukan di masyarakat umum, 

namun sebagian yang lainnya harus memerlukan pengertian yang jelas 

untuk memahaminya. Salah satu contoh materi yang ditemukan 

kesulitannya dalam menjelaskan pengertian dari istilah-istilah yang 

dipelajari adalah materi tentang bioteknologi.  

Sebuah penelitian yang dilakukan kepada beberapa siswa di 

Australia tentang pemahaman terhadap materi bioteknologi menyatakan 

bahwa sepertiga dari jumlah siswa tersebut memiliki tingkat pemahaman 

yang sedikit bahkan tidak paham sama sekali serta sepertiga yang lain tidak 

dapat memberikan contoh yang lebih akurat (Dawson & Scbeci, 2003). Pada 

penelitian yang lain menunjukkan masih rendahnya tingkat penguasaan 

mengenai konsep bioteknologi baik siswa maupun masyarakat sehingga 

berpengaruh pada teknologi yang berkaitan (Bal et al., 2007; Diefus-Dux et 

al., 2007; Rothaar et al., 2006). Hasil penelitian yang lain juga menyatakan 

bahwa guru masih belum memiliki tingkat pemahaman terhadap materi 

bioteknologi secara mendalam untuk menjelaskan materi tersebut kepada 

siswa (Purwaningsih et al., 2009). 

Penelitian-penelitian di atas juga didukung dengan hasil wawancara 

yang dilakukan terhadap salah satu guru biologi di SMA N 2 Banguntapan 
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yang menjadi tempat PLP peneliti yang menyatakan bahwa banyak istilah-

istilah dari materi bioteknologi yang cukup sulit dijelaskan kepada siswa 

khususnya pada sub-materi bioteknologi modern. Siswa-siswi dari SMA N 

2 Banguntapan kelas X juga sependapat dengan guru biologi tersebut yang 

mana didapatkan data dari perolehan survei yang telah diisi oleh sebagian 

siswa yang menyatakan bahwa sekitar 50% lebih siswa kesulitan dalam 

mempelajari istilah yang baru diketahui atau istilah asing yang terdapat 

dalam materi bioteknologi. Berdasarkan data tersebut serta melihat begitu 

kompleks dan banyak macam istilah yang berkaitan dengan bioteknologi, 

kamus menjadi salah satu sumber belajar penunjang dalam memahami 

materi yang berkaitan dengan bioteknologi. Hal tersebut nantinya akan 

memberikan dampak kepada siswa-siswi SMA/ MA yang mempelajari 

materi bioteknologi tersebut khususnya kelas X.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

bulan September hingga November 2022, didapatkan kesimpulan bahwa 

beberapa SMA/ MA telah menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai acuan 

pembelajaran yang dilakukan. Buku paket sebagai salah satu sumber acuan 

belajar kurang menjelaskan materi secara mendalam. Buku paket yang 

semula telah setiap mata pelajaran dibagi antara biologi, fisika, dan kimia, 

pada kurikulum merdeka, ketiga mata pelajaran tersebut dirangkum dan 

dikumpulkan menjadi satu buku paket yang berjudul Ilmu Pengetahuan 

Alam. Padahal jika ditinjau kembali, isi dari buku paket tersebut yang 

seharusnya menyajikan materi yang lengkap mengenai setiap bab yang 
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dijelaskan, namun ternyata hanya menyajikan materi secara umum dan 

cukup ringkas. Hal inilah yang menjadi salah satu kendala dalam proses 

pembelajaran biologi pada tingkat SMA/ MA. 

Perihal tersebutlah yang menjadi latar belakang perlunya sumber 

belajar lain yang tidak hanya berpusat pada penjelasan guru dan buku paket 

pegangan siswa yang digunakan dalam pembelajaran. Sumber belajar 

tersebut adalah kamus. Meskipun di setiap buku paket biologi terdapat 

glosarium, namun kosakata atau istilah yang dicantumkan kurang lengkap. 

Hal tersebut terbukti dari hasil observasi yang dilakukan peneliti 

menemukan beberapa istilah yang menjelaskan suatu materi di buku paket, 

namun tidak ditemukan artinya di glosarium. Maka dari itu, perlu sumber 

belajar lain berupa kamus. 

Kamus yang semula berupa cetakan diubah menjadi sebuah aplikasi. 

Hal tersebut dipandang lebih menarik dan lebih tepat guna bagi siswa di 

zaman sekarang yang serba digital ini (Iskandar, 2019). Siswa tidak perlu 

membawa buku setiap saat, cukup dengan barang digital yang selalu dibawa  

setiap saat yaitu smartphone.  

Di lain sisi dengan adanya perkembangan teknologi yang membuat 

masyarakat khususnya siswa dalam konteks ini sering menggunakan 

smartphone sebagai alat bantu dalam kehidupan sehari-harinya berupa fitur-

fitur yang ada di dalamnya (Djunu, 2016). Penggunaan yang sangat masif 

ini terjadi di seluruh dunia. Hal tersebut sesuai dengan survei yang 

dilakukan oleh goodstats.id yang menyebutkan bahwa pengguna 



7 
 

 
 

smartphone yang berada di Indonesia berjumlah 370,1 juta pengguna. 

Jumlah tersebut mengalami peningkatan sebanyak 3,6 persen atau 13 juta 

pada periode yang sama di tahun sebelumnya. Penggunaan smartphone 

tersebut berasal dari dua inovasi pengembangan sistem operasi besar, yaitu 

iOS dan android (Adisty, 2022).  

Dilansir dari statista.com bulan Oktober tahun 2022, diketahui 

bahwa mayoritas pengguna smartphone di Indonesia menggunakan sistem 

operasi android dengan data yang didapatkan yaitu pengguna android 

mencapai sekitar 89%, disusul dengan pengguna iOS sekitar 10%, dan 

sisanya pengguna sistem operasi yang lainnya (Statista Research 

Department, 2022). Dengan adanya bukti bahwa pengguna smartphone 

meningkat dan mayoritas menggunakan android sebagai sistem operasinya, 

maka dalam dunia pendidikan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 

dampak dari digitaliasasi tersebut. Salah satunya dengan mengembangkan 

aplikasi kamus biologi dasar.  

Berdasarkan data tersebut juga, peneliti lebih memilih android 

sebagai basis sistem operasi dari aplikasi kamus biologi dasar yang 

dikembangkan dibandingkan dengan sistem operasi lainnya dikarenakan 

banyaknya pengguna android di Indonesia. Oleh sebab itu diperlukan kamus 

berupa aplikasi sebagai penunjang pembelajaran siswa SMA/ MA kelas X 

yang dalam penelitian ini diangkat dengan judul, “Pengembangan Aplikasi 

Android Kamus Biologi Dasar Sebagai Sumber Belajar Mandiri Pada 

Materi Bioteknologi bagi Siswa SMA/ MA Kelas X”.  
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B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya tingkat penguasaan materi bioteknologi oleh siswa. 

2. Buku acuan pembelajaran biologi baik buku paket atau penunjang 

lainnya memiliki banyak istilah biologi yang belum diketahui oleh siswa 

khususnya pada istilah baru atau istilah asing pada materi bioteknologi. 

3. Glosarium yang tertera dalam sumber acuan terkait, baik buku paket 

atau yang lainnya hanya menjelaskan sedikit istilah-istilah lama maupun 

baru yang sering muncul pada sumber acuan tersebut. 

4. Istilah-istilah bioteknologi khususnya bioteknologi modern cukup sulit 

dijelaskan oleh guru biologi. 

5. Kurangnya sumber belajar penunjang untuk memahami istilah-istilah 

maupun pengertian-pengertian dari sumber acuan terkait. 

6. Bentuk sumber belajar berupa bahan cetak yang membuat siswa 

terkadang bosan untuk membaca dan membawanya. 

 

C. Batasan Masalah 

1. Subjek dalam penelitian adalah: 

a. 3 orang teman sejawat (peer reviewer) 

b. 3 orang ahli, yaitu 1 orang ahli materi, 1 orang media, dan 1 orang 

ahli bahasa 

c. 1 orang guru biologi SMA N 2 Banguntapan 

d. 5 orang siswa kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul Tahun Ajaran 

2022/2023 
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e. 35 orang siswa kelas X SMA N 2 Banguntapan Bantul Tahun Ajaran 

2022/2023 

2. Objek penelitian adalah: 

a. Kamus berisi seluruh istilah-istilah biologi yang terdapat dalam 

materi Bioteknologi Kelas X atau Fase E SMA/ MA. 

b. Sumber belajar yang dikembangkan berupa kamus yang dirancang 

menjadi aplikasi android yang didukung dengan foto/gambar. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan Aplikasi Android Kamus Biologi Dasar 

sebagai sumber belajar mandiri pada materi Bioteknologi bagi siswa 

SMA/ MA Kelas X?  

2. Bagaimana kualitas, validitas, dan praktikalitas Aplikasi Android 

Kamus Biologi Dasar sebagai sumber belajar mandiri pada materi 

Bioteknologi bagi siswa SMA/ MA Kelas X? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Mengembangkan Aplikasi Android Kamus Biologi Dasar sebagai 

sumber belajar mandiri pada materi Bioteknologi bagi siswa SMA/ MA 

Kelas X 

2. Mengetahui kualitas, validitas, dan praktikalitas Aplikasi Android 

Kamus Biologi Dasar sebagai sumber belajar mandiri pada materi 

Bioteknologi bagi siswa SMA/ MA Kelas X 
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F. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

biologi SMA baik siswa, guru, lembaga pendidikan, maupun peneliti. 

a. Bagi siswa 

1. Aplikasi android kamus dasar biologi menjadi referensi 

pengetahuan lain yang dapat dibaca untuk memahami istilah-istilah 

yang belum dimengerti. 

2. Aplikasi android kamus dasar biologi menjadi bahan belajar mandiri 

untuk memahami materi bioteknologi. 

3. Aplikasi android kamus dasar biologi juga menunjang pengetahuan 

disiplin ilmu lain dalam mengartikan istilah-istilah yang berkaitan 

dengan biologi khususnya materi bioteknologi. 

b. Bagi guru 

1. Menjadi sumber referensi kata maupun istilah sulit yang belum 

diketahui oleh guru. 

2. Aplikasi android kamus dasar biologi dapat menjadi bahan ajar 

dalam proses pembelajaran biologi khususnya pada materi 

bioteknologi yang diharuskan memahami arti dari istilah-istilah 

tertentu. 

c. Bagi sekolah 
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Referensi bahan rujukan untuk pembelajaran biologi khususnya materi 

bioteknologi serta mata pelajaran yang bersinggungan guna 

meningkatkan kualitas pendidikan.  

d. Bagi peneliti 

Menjadi sebuah karya yang dapat bermanfaat dan dapat digunakan 

untuk memberikan pengetahuan lebih mendalam kepada siswa 

mengenai materi bioteknologi. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dimaksudkan memuat istilah-istilah biologi yang terdapat 

dalam materi bioteknologi di Kelas X SMA/ MA. 

2. Produk diperuntukkan untuk umum, terkhusus siswa kelas X SMA/ 

MA. 

3. Produk memiliki penjelasan dari istilah-istilah yang digunakan dengan 

menggunakan bahasa yang baku. 

4. Penyajian materi yang terdapat pada produk menggunakan prinsip self 

instructional dan sistematis. 

5. Produk berisi tentang pengertian dari istilah-istilah biologi serta nama 

ilmiah atau nama latin dari beberapa istilah tersebut yang didukung 

dengan tambahan gambar guna memperjelas istilah yang dicari. 

6. Produk memiliki fitur berupa fitur home (urutan istilah berdasarkan 

abjad dari A hingga Z), search (menggunakan keywords yang ingin 
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dicari), quiz (pertanyaan dengan jawaban singkat atau pilihan ganda), 

flashcard (disajikan dengan gambar mengenai materi bioteknologi), 

fakta biologi (bioteknologi), dan lainnya (pengaturan, masukan, 

bagikan, dan kebijakan pribadi). 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian ini adalah: 

1. Produk berupa kamus dapat membantu siswa dalam memahami istilah-

istilah kosakata yang terdapat pada materi bioteknologi di tingkat SMA/ 

MA Kelas X. 

2. Produk berupa kamus dapat menjadi referensi pendukung guru dalam 

memahami materi yang dijelaskan. 

3. Kualitas produk yang dikembangkan tercermin dari hasil lembar 

kualitas, validitas, dan praktikalitas. 

Keterbatasan pengembangan: 

1. Produk hanya berisi kosakata istilah-istilah biologi dasar yang terdapat 

pada materi Bioteknologi Kelas X SMA/ MA. 

2. Produk hanya digunakan sebagai referensi atau pendukung saja, tidak 

digunakan sebagai sumber belajar utama dalam pembelajaran baik bagi 

siswa maupun guru. 

3. Pengembangan dari produk yang dirancang hanya dapat digunakan pada 

smartphone yang menggunakan sistem operasi android. 
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4. Uji coba lapangan dari produk dilakukan di SMA N 2 Banguntapan. 

 

I. Definisi Istilah 

1. Pengembangan Aplikasi 

Pengembangan aplikasi adalah seluruh rangkaian yang digunakan 

dengan tujuan untuk melakukan rangkaian proses dari awal membuat 

aplikasi, selanjutnya membuat prototype dari aplikasi tersebut, 

implementasi, dan berikutnya adalah pengujian akhir, yang mana dari 

pengujian tersebut akan didapatkan aplikasi yang siap untuk digunakan  

2. Kamus 

Kamus merupakan buku yang memuat sekumpulan kata-kata dalam 

sebuah bahasa yang disusun berdasarkan urutan alfabet yang diikuti oleh 

deskripsi atau definisi maupun terjemahan dalam bahasa yang lainnya. 

3. Materi Bioteknologi 

Bioteknologi merupakan suatu teknik dipakai manusia dengan 

tujuan untuk memperoleh jasa atau barang dalam dunia industri yang 

berguna untuk pemenuhan kebutuhan dari manusia yang memanfaatkan 

atau menggunakan suatu spesies makhluk hidup atau bagian-bagian dari 

spesies makhluk hidup tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Produk aplikasi android kamus biologi dasar sebagai sumber belajar 

mandiri pada materi bioteknologi bagi siswa SMA/ MA Kelas X yang 

dikembangkan menggunakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) dan juga menggunakan model penelitian ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

2. Kualitas produk mendapatkan penilaian sangat baik dari teman sejawat 

(peer reviewer) dengan persentase keidealan sebesar 89,33%. Penilaian 

selanjutnya yaitu mendapatkan penilaian sangat valid yang diperoleh 

dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa dengan rata-rata persentase 

keidealan sebesar 82,29%. Penilaian terakhir mengenai kepraktisan 

produk didapatkan penilaian sangat praktis dengan persentase 87,68% 

berdasarkan penilaian dari guru biologi, siswa skala kecil, dan siswa 

skala besar. 

 

B. Saran 

Saran juga didapatkan sebagai pengembangan produk lebih lanjut 

yang dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Produk aplikasi android kamus biologi dasar sebagai sumber belajar 

mandiri pada materi bioteknologi bagi siswa SMA/ MA Kelas X 

selanjutnya dapat digunakan pada sistem operasi iOS sehingga semua 

siswa dapat menggunakan produk dalam pembelajaran. 

2. Pengembangan produk aplikasi android kamus biologi dasar sebagai 

sumber belajar mandiri pada materi bioteknologi bagi siswa SMA/ MA 

Kelas X memiliki kualitas sangat baik, sangat valid, dan sangat praktis 

perlu perlu adanya uji coba yang dilakukan secara luas untuk 

mengetahui pengaruh produk terhadap efektivitas pembelajaran biologi 

khususnya pada materi bioteknologi. 
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